BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang sudah diperoleh dan dianalisis, sebagian besar SMK
Sanjaya sudah melakukan kegiatan bauran pemasaran dengan nilai yang baik. Para
responden memberikan penilaian untuk tingkat kepentingan dan tingkat Kinerja
bahwa sebagian besar dari item dalam bauran pemasaran dirasakan penting akan
tetapi tidak semuanya menunjukkan kinerja yang baik atau sebaliknya tidak semua
yang tingkat kinerja yang baik dianggap penting oleh responden. Maka dilakukan
pemetaan dengan menggunakan metode Importance Performance Analysis yang
dapat mengetahui item-item yang masuk di kuadran | untuk diperbaiki dan item-item
yang masuk di kuadran Il yang perlu dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan,
sebagai dasar peneliti mengungkapkan kesimpulan dalam mengembangkan bauran
pemasaran di SMK Sanjaya Ngawen dengan melihat item yang terdapat di kuadran I,
yaitu:

1. Dalam dimensi Produk yang paling belum sesuai dengan harapan responden
dan masuk di kuadran satu yaitu belum tersedianya peralatan di ruang kelas
karena tidak setiap ruang kelas tersedia peralatan yang dibutuhkan dalam
proses belajar misalnya: LCD. Kondisi ruang kelas yang kurang nyaman
untuk belajar seperti ada beberapa kelas yang kurang terang dan gerah karena
Kipas angin hanya 1 buah.

2. Dalam dimensi Harga yang sangat diharapkan oleh responden vyaitu biaya

SPP setiap bulannya sangat terjangkau sesuai pendapatan orang tua siswa,
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dirasakan belum memenuhi harapan sebagian responden, meskipun pihak
SMK Sanjaya sudah menyediakan beasiswa bagi siswa yang kurang mampu
dan berprestasi. Sehingga perlu ada cara untuk membantu orang tua untuk
meringankan biaya sekolah,

Dalam dimensi Distribusi bahwa lingkungan di dalam sekolah yang nyaman
bagi proses belajar belum sesuai harapan responden, karena kondisi halaman
sekolah masih becek di saat hujan dan berdebu disaat kemarau sehingga perlu
pembenahan kondisi halaman sekolah. Meski kebersihan kelas sudah
dikoordinir masing-masing kelas akan tetapi kebersihan sekolah juga belum
maksimal karena hanya ada satu tenaga kebersihan yang merangkap tenaga
keamanan.

Dalam dimensi Manusia bahwa kemampuan tenaga keamanan yang
menjamin keamanan di sekolah belum sesuai dari harapan responden sebab
tenaga keamanan masih dirangkap oleh tenaga kebersihan. Tenaga keamanan

hanya bekerja:‘malam hari dan bukan pekerjaan pokok.

5.2 Saran

Hal yang perlu diperbaiki agar dapat melaksanakan bauran pemasaran yang tepat

oleh SMK Sanjaya Ngawen sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang lebih baik

pada masyarakat, yaitu:

1. Para responden mengungkapkan lewat jawaban kuesioner mereka bahwa

lingkungan dalam sekolah masih dirasakan kurang memenuhi harapan

responden, baik sarana prasarana maupun sumber daya manusia. Oleh karena
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itu SMK Sanjaya Ngawen perlu melakukan pembenahan kondisi di dalam
lingkungan sekolah agar lebih nyaman dan mendukung dalam proses belajar
mengajar. Untuk itu perlu pembenahan kondisi perlengkapan ruang kelas
yaitu pemasangan LCD, penambahan kipas angin dan penambahan lampu
penerang di dalam kelas. Pembenahan Perpustakaan yaitu penambahan buku
dan pengembangan perpustakaan digital. Pembenahan ruang praktek dengan
penambahan perlengkapan praktek yang up to date. Pembenahan halaman
sekolah dengan pemasangan paving block. Disamping itu agar keamanan
sekolah lebih terjamin, maka perlu mengangkat pegawai untuk tenaga
keamanan yang dapat mendukung terciptanya peraturan sekolah berjalan
dengan lebih tertib.

. Sebagian besar orang tua siswa memiliki pendapatan yang rendah, sehingga
sangat mengharapkan bahwa SMK Sanjaya dapat memberikan beasiswa.
Oleh karena itu Yayasan Santa Maria Abdi Kristus dan SMK Sanjaya perlu
mencari donatur baru untuk menambah beasiswa sehingga akan menjadi daya
tarik bagi calon siswa dan orang tuanya yang memiliki kesulitan keuangan
keluarga.

. Promosi merupakan hal penting bagi sebuah lembaga agar konsumen dapat
mengenal maksud, tujuan dan keunggulan lembaga tersebut. Akan tetapi
dalam pelaksanaannya, responden merasa promosi kurang penting dan kinerja
SMK Sanjaya dalam berpromosi kurang baik. Oleh karena itu perlu
kerjasama dengan para alumni untuk terlibat dalam berpromosi, untuk

membagikan pengalaman dan manfaatnya belajar di SMK Sanjaya Ngawen.
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Cara yang ditempuh misalnya pertemuan para alumni setiap tahun, open
house sekolah dengan mengundang masyarakat umum, kegiatan seminar,
menyelenggarakan lomba dengan peserta siswa SMP di Kecamatan Ngawen
dan melalui media sosial yang selalu diperbarui.

. Siswa dan orang tua menganggap kegiatan ekstrakurikuler itu tidak penting,
padahal dalam Kurikulum untuk SMK bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan
untuk menambah keterampilan dan sarana pembentukan karakter siswa yang
nantinya menjadi keterampilan hidup. Oleh karena itu, SMK Sanjaya Ngawen
perlu  memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan kegiatan
ekstrakurikuler sehingga ketika pelayanan dan fasilitas yang diberikan SMK
Sanjaya kepada siswa dapat digunakan secara maksimal untuk
mengembangkan diri siswa sesuai dengan minat dan bakat. Jika dapat
berkembang maksimal maka dapat mengikuti lomba dan mendapat sertifikat,
yang nantinya dapat.menambah nilai ketika bekerja.

Dari tujuan penelitian ini bawa data dan analisis peneliti dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dan inspirasi-bagi pihak Yayasan Santa Maria
Abdi Kristus untuk menentukan kebijakan. Oleh karena dalam organisasi
yayasan perlu adanya Tim Penelitian dan Pengembangan yang dapat
membantu dalam menentukan kebijakan bagi sekolah-sekolah dibawah
naungan Yayasan Santa Maria Abdi Kristus, agar dapat meningkatkan
kualitas pelayanan jasa pendidikan masing-masing sekolah. Tim ini perlu
memiliki data penilaian dari stakeholder terhadap sekolah yang bersangkutan

kemudian diolah dengan menggunakan metode Importance Performance
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Analysis. Dengan data tersebut sekolah dapat mengetahui hal-hal yang perlu
diperbaiki dan ditingkatkan dengan tepat karena berdasarkan data bukan

hanya kira-kira.
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